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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologis, yaitu untuk mengetahui dan memahami pentingnya pendidikan 

moderasi beragama bagi masyarakat plural Dusun Kalibago -Desa Kalipang-

Kecamatan Grogol-Kabupaten Kediri. 

Disamping itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena 

data yang diperlukan lebih berfokus pada analisis pemahaman, pengalaman, 

berbentuk  deskriptif, adanya batas yang ditentukan oleh fokus dan pemaknaan 

tehadap realitas subyektif saat berupaya memperoleh informasi dari masyarakat 

Dusun Kalibago sendiri, baik dari pemeluk agama Islam, Katolik maupun 

Hindu adalah sebuah konteks yang alamiah, di mana peneliti ikut serta dalam 

kehidupan masyarakat yang diamati sebagai (instrument) atau alat.27 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena 

peneliti merupakan instrument utama.28 Peneliti sebagai instrument utama yang 

dimaksud adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, 

pengumpul data, sekaligus pembuat laporan. Sehingga kehadiran peneliti 

mutlak diperlukan. Oleh karena itu, peneliti bekerjasama dengan pihak Desa 

                                                 
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 6. 
28 Ibid 9. 
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Kalipang; mulai pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama (baik 

pemeluk Agama Islam, Kristen maupun Hindu) dan masyarakat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dusun Kali Nanas, 

Desa Kalipang, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur, 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Kalipang, Dusun Kalibago merupakan masyarakat yang 

plural, penduduknya menganut berbagai macam agama, antara lain Islam, 

Kristen dan dan Hindu. Meskipun demikian mereka dapat hidup 

berdampingan dengan damai. 

2. Atas dasar keberagaman agama yang dianut masyarakat Dusun Kalibago 

Desa Kalipang, peneliti akan mencari data dari masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan moderasi beragama, konsep moderasi beragama 

dan faktor pendukung dan penghambat terwujudnya moderasi beragama di 

Desa Kalipang. 

Sedangkan subjek penelitian yang dipilih adalah masyarakat Dusun 

Kalibago, Desa Kalipang Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. Dengan 

kondisi masyarakat yang plural maka perlu adanya pendidikan moderasi 

beragama untuk mewujudkan persatuan dan kedamaian antar umat beragama. 
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D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sember 

data primer (primary data)  atau langsung dari masyarakat dan sekunder 

(secondary data) atau bahan pustaka.29 

1. Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber 

utama. Sumber utama dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat 

sebagai sumber informasi autentik. 

2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari sumber-sumber 

tertulis, yaitu buku, majalah ilmiah, tesis dan desertasi, arsip/dokumen, 

serta literature-literatur lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan jenis penelitian 

kualitatif sehingga dalam menggumpulkan data menggunakan metode 

observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi. Peneliti 

berperan sebagai instrument utama pengumpulan data dengan menggunakan 

media bantu berupa kamera, pedoman wawancara dan alat-alat yang 

diperlukan. 

1. Metode observasi 

Metode observasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data 

perilaku dalam konteks biasa secara alamiah.30Metode ini dilakukan 

dengan melakukan pengamatann secara langsung terhadap kehidupan 

masyarakat Islam, Katolik dan budha di  Dusun Kalibago Desa Kalipang.  

                                                 
29  Sugiarti, Eggy Fajar Andalas dan Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, Malang, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2020, 34. 
30   Titik Kuntari, “Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: 2007). 
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2. Metode wawancara 

Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 

antara pewawancara dengan narasumber, dimana pewawancara bertanya 

langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.31 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mempelajari sumber data yang diperoleh dari 

sejumlah literature yang berkaitan dengan obyek penelitian dalam bentuk 

artikel, hasil penelitian dan dokumen-dokumen yang relevan dengan 

tujuan penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan penyajian data yang dihasilkna dari 

lapangan, yaitu berupa hasil wawancara para informan yang dikumpulkan 

dan dideskripsikan dalam bentuk tulisan secara jelas dan terperinci.  

Setelah data hasil wawancara terkumpul kemudian dianalisis sejak 

dari awal dimulainya penelitian. Semua ini bertujuan agar data-data yang 

telah direduksi dapat memberikan gambarang yang lebih tajam tentang 

hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika 

sewaktu-waktu dibutuhkan. Jadi reduksi data digunakan untuk memilih 

data yang sesuai dengan keperluan peneliti, karena banyaknya data 

lapangan sehingga perlu dilakukan pemilahan dan pemilihan. 

                                                 
31 Muru Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan”, Jakarta, 

Kencana, 2017, 372. 
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2. Penyajian data 

Penelitian kualitatif berkarakter mengumgkap konfigurasi 

informasi dalam bentuk teks naratif, maka penyajian data dalam tahap ini 

juga dengan mendeskripsikan data sementara untuk pemeriksaan secara 

cermat agar bisa dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan oleh peneliti. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Tahap akhir dari pengolahan data ini adalah menyimpulkan dari 

bahan-bahan penelitian yang diperoleh, dengan tujuan mempermudah 

dalam menjabarkan ke dalam bentuk penelitian. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara, peneliti memberikan intepretasi terhadap data yang telah 

dianalisis pada tahap reduksi dan penyajian data. Analisis data dapat 

dilakukan baik pada waktu di lapangan atau sesudah data terkumpul 

semuanya untuk kemudian ditarik kesimpulan. 32Hal ini bertujuan untuk 

menjawab apa yang menjadi latar belakang penelitian sekaligus menjawab 

rumusan masalah dengan diperolehnya gambaran yang lebih jelas 

mengenai pentingnya pendidikan moderasi beragama untuk menciptakan 

kedamaian dalam hidup berdampingan di Desa Kalipang. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan peneliti melalui uji 

credibilitu (validitas internal) dengan menggunaka triangulasi sumber. 

Menurut Sugiono Triangulasi sumber merupakan menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah dperoleh dari beberapa 

sumber. Dalam usaha pengecekan keabsahan data ini, peneliti akan melakukan 

                                                 
32 Nur Sapia Harahap, Penelitian Kualitatif, Medan, Wal Ashri Publishing, 2020, 56-67. 
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pengecekapan kepada beberapa sumber lain untuk dijadikan sebagai 

perbandingan data. Selanjutnya peneliti melakukan member check, yaitu 

dengan cara mengkonfirmasi data kepada beberapa penduduk dan tokoh 

masyarakat di Desa Kalipang. Teknik ini dilakukan untuk kepentingan yang 

bertujuan agar penduduk dan tokoh masyarakat yang menjadi subyek 

penelitian memberikan reaksi ilmiah dari segi pandangan dan situai mereka 

sendiri terhadap data yang disampaikan oleh peneliti.33 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan observasi di Desa Kalipang. 

b. Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada Dekan Fakultas 

Tarbiyah IAIN Kediri. 

c. Menyerahkan surat permohonan ijin kepada Kepala Desa Kalipang. 

d.  Konsultasi dengan Kepala Desa, Tokoh masyarakat dan Tokoh agama 

Desa Kalipang. 

e. Menyusun istrumen penelitian. 

f. Melakukan validasi instrumen. Agar intrumen penelitian sesuai dengan 

tujuan penelitian 

 

                                                 
33 Nailudurroh Tsunaya, “Kerukunan Antar Umat Beragama, (Study Terhadap Relasi Islam, Katolik, 

dan Hindu di Dusun Kalibago, Desa Kalipang, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri”, Program 

Magister Studi Imu Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

(Malang: 2017), 59. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengamatan Kegiatan masyarakat dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. 

b. Melakukan wawancara. 

c. Mengumpulkan data. 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisi data, membahas dan menyimpulkan 

b. Meminta surat bukti penelitian kepada kepala Desa Kalipang. 

 

 

 

 

  


